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ABSTRAK

Nama: Nurul Hana, NIM: 211320004, Judul Skripsi: Tagawwul dan
Otoritas Keagamaan di Media Sosial (Studi Tafsir Tematik). Jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan adab UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten Tahun 1446 H/2025 M.

Tagawwul yaitu berbicara atas nama Allah tanpa dasar ilmu, fenomena yang
kini marak terjadi di media sosial yang semakin banyak digunakan sebagai
sarana dakwah. Kemudahan akses dan kebebasan berekspresi di media sosial
telah melahirkan banyak tokoh agama baru yang tidak memiliki otoritas
keilmuan yang jelas, sehingga berpotensi menimbulkan penyebaran
informasi keagamaan yang tidak valid dan menyesatkan.

Dengan itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
fenomena fagawwul memengaruhi otoritas keagamaan dan validitas
informasi di media sosial? (2) Bagaimana perspektif tafsir tematik Al-Quran
dalam merespons fenomena tagawwul di media sosial? Tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) Menganalisis dampak tagawwul terhadap otoritas
keagamaan dan validitas informasi di media sosial. (2) Mengidentifikasi dan
mengkaji ayat-ayat Al-Quran yang relevan dengan fenomena tagawwul
melalui pendekatan tafsir tematik.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan. Sumber data primer berupa kitab-kitab tafsir dan ayat-ayat Al-
Qur’an yang relevan dengan tema faqawwul, sedangkan data sekunder
diperoleh dari jurnal, dan literatur akademik lainnya. Metode tafsir tematik
digunakan untuk menganalisis data yaitu mencari ayat Al-Qur’an yang
sesuai dengan tema besar yaitu tagawwul.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an secara tegas melarang
praktik tagawwul karena merupakan bentuk kebohongan besar yang merusak
akidah dan tatanan sosial keagamaan. Dalam era digital, fenomena ini
mengancam posisi ulama sebagai otoritas keagamaan yang sah, sehingga
diperlukan upaya untuk memperkuat literasi keagamaan berbasis ilmu dan
kehati-hatian dalam berdakwah di media sosial.

Kata Kunci: tagawwul, otoritas keagamaan, media sosial, tafsir tematik,
dakwah digital.
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ABSTRACT

Name: Nurul Hana, ID Number: 211320004, Thesis Title: Tagawwul and
Religious Authority in Social Media (Thematic Interpretation Study).
Department of Al-Qur'an and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1446 H/2025 M.

Tagawwul, namely speaking in the name of Allah without a basis in
knowledge, is a phenomenon that is now widespread on social media which
is increasingly used as a means of preaching. Ease of access and freedom of
expression on social media have given birth to many new religious figures
who do not have clear scientific authority, thus potentially causing the
spread of invalid and widespread religious information.

Thus, the formulation of the problem in this study is: (1) How does the
phenomenon of tagawwul affect religious authority and the validity of
information on social media? (2) What is the perspective of thematic
interpretation of the Qur'an in responding to the phenomenon of tagawwul
on social media? The objectives of this study are: (1) To analyze the impact
of tagawwul on religious authority and the validity of information on social
media. (2) 1o identify and examine verses of the Qur'an that are relevant to
the phenomenon of tagawwul through a thematic interpretation approach.

This study uses a qualitative method with a literature study approach.
Primary data sources are in the form of tafsir books and verses of the Qur'an
that are relevant to the theme of tagawwul, while secondary data are
obtained from journals and other academic literature. The thematic
interpretation method is used to analyze the data, namely looking for verses
of the Qur'an that are in accordance with the main theme, namely tagawwul.

The results of the study show that the Qur'an explicitly states that Islam
practices tagawwul because it is a form of great revelation that damages
religious beliefs and social order. In the digital era, this phenomenon
threatens the position of ulama as legitimate religious authorities, so efforts
are needed to strengthen religious literacy based on knowledge and caution
in preaching on social media.

Keywords: tagawwul, religious authority, social media, thematic
interpretation, digital preaching.
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Arab Nama Huruf Latin Pelafalan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B/b Be

= Ta Th Te

& Sa S/5 Tse (dengan titik di atas)
d Jim Jj/Glg Jim

d Ha H/h Ha

'd Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D/d De

> Zal 7/ Zet (dengan titik di atas)
p) Ra R/r Er

J Zai 7/z Zet

o Sin S/s Es

S Syin Sh/sh Es dan ye
g Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
P Dad D/d De (dengan titik di bawah)
+ Ta Th Te (dengan titik di bawah)

v




£ Za 7/ Zet (dengan titik di bawah)
d A’in ¢ Koma terbalik di atas
z Gain Glg Ge

< Fa F/f Ef

© Qaf Q/q Ki

2 Kaf K/k Ka

J Lam L/ El

¢ Mim M/m Em

o Nun N/n En

s Wau W/w We

» Ha H/h Ha

¢ Hamzah ¢ A

< Ya Yy Ya

2. Vocal

Vocal bahasa arab, seperti vical bahasa indonesia erdiri dari vocal

tunggal dan monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vocal Tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau

harakat, tranliterasinya sebagai berikut:




Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A A
Kasrah 1 1
’ Dammah U U
Contoh:
Kataba : <8
Su’ila : b

Yazhabu: &2

b. Vocal Rangkap

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan
Nama Gabungan huruf Nama
huruf
& Fathah dan ya Ai a dan i
3 Fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
Kaifa ;a8
Walau : o3

®

Syai’un : #.%

Vi




Cc. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berapa harkat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
[ Fathah dan alif A/a A dan garis diatas
= Kasrah dan ya 1n I dan garis di atas
e Dammah wau U/t U dan garis di atas

3. Ta marbutoh (5)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.

Contoh :

Minal jinnati wannas : _«Uls &d) -

b. Ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun

transliterasinya adalah /h/.

Contoh:

Khair al-bariyyah 3l x>

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h)




Contoh: As-Sunnah an-Nabawiyah :4:3d1 2.l tetapi bisa di satukan, maka

ditulis: as sunnatun nabawiyah.
4. Syaddah (tasydid)

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dalam sebuah tanda, () tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

As-sunnah an-nabaiyah il @l

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

(J)), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang
yang diikuti oleh huruf qomariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /lI/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

As-sunnah an-nabawiyah :s.) axd)

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuaidengan bunyinya.

Contoh &) =

Khair al-bariyah :
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Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung/hubung

6. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah
di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan
karenadalam tulisan Arab berupa alif.

1. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisahper kata dan bisa pula dirangkaikan.

2. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapita Itidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului olehkata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf capital tetap huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

capital tidak dipergunakan.
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Daftar Singkatan Penting:

Ed = Editor
H =Tahun Hijriah
M =Tahun Masehi

H.R. = Hadis Riwayat
K.H. =Kiyai Haji

No = Nomor
P = Page (halaman)
Pp = Multi page (lebih dari satuhalaman)

Q.S.  =Al-Qur’an Surat

r.a = Radhiyallahu ‘anhu
SAW = Shallallaualaihiwasallam
SWT = Subhanahuwata’ala

terj. = Terjemah
tp. = Tanpa Penerbit
tt = Tanpa Tempat
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